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ABSTRAK

Kebutuhan air untuk mencapai suatu rentang kelecakan campuran beton yang
direncanakan pada cara SNI hanya bergantung pada ukuran maksimun agregat kasar dan
jenis agregat yang digunakan. Gradasi agregat kasar yang digunakan dalam campuran
beton dapat terdiri dari gradasi menerus, gradasi seragam, dan gradasi bercelah. Pada
cara SNI ini tidak diperlihatkan jenis gradasi agregat kasar ini secara jelas. sehingga dapat
diartikan bahwa banyaknya ragam gradasi agregat kasar yang digunakan, selama ukuran
maksimumnya tidak berubah maka jumlah air yang dibutuhkan tetap sama. Kejelasan
tentang jenis gradasi agregat kasar yang terdapat pada perkiraan jumlah air dalam
campuran beton untuk mencapai suatu rentang kelecakan pada cara SNI sangat perlu
untuk diketahui agar perhitungan kebutuhan air campuran beton menjadi lebih tepat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengatuh gradasi agregat kasar terhadap
kebutuhan air campuran beton pada cara SNI. Diduga kebutuhan air campuran beton
berbanding lurus dengan persentase jumlah air tiap ukuran agregat kasar yang digunakan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah air yang dibutuhkan sesuai dengan
perhitungan jumlah air yang dihitung berdasarkan dugaan yang diajukan. Jumlah air yang
dibutuhkan dapat dirumuskan sebagai jumlah dari persen ukuran agregat kasar dikali
jumlah air dari tiap ukuran agregat kasar tersebut.
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ABSTRACT
Amount of waters that need to reach a slump range of mix concrete that planned on SNI
just depending on maximum amount of coarse aggregate and the kind of aggregate. The
graded of coarse aggregate on the mix concrete can be devided into continuous graded,
uniform graded, and gap graded. Depending of SNI, kind of the coarse graded does not
shown obviously. It means that variety of graded coarse aggregate as long as the
maximum amount does not change or stable does not change the amount of water needed.
Clarity of the kind of coarse aggregate graded on water amount estimate to reach a
range of slump by SNI is need to known to calculate a water on mix concrete to be
accurate. The study was done to overcome the effect coarse aggregate graded to amount
of water needed on SNI. Allegedly the water needed mix concrete directly proportional
with percentage of water every size of coarse aggregate used. The result shown that
amount of water needed equivalent with calculation of water that calculated based on
suspends submitted. Amount of water needed can be formulated as a total of percentage
size of coarse aggregate multiplied by amount of water of every size of coarse aggregate.
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